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L
Abstrak L

Klasifikasi kecamatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini merupakan hasil peneli-
tian, bertujuan mengklasifikasikan kecamatan berdasarkan potensi pembangunan yang telah di-
mniliki oleh kecamatan tersebut, baik fisik, sosial dan ekonomi.

Data yang dipergunakan adalah data Potensi Desa tahun 1996 dan data Susenas 1997 dari
Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan didukung oleh pengecekan
lapangan pada beberapa kecamatan dan kabupaten/kotamadya.

Pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan fasilitas paket program
SPSS versi 7.5 khususnya program faktor analisis dengan menggunakan 54 variabel yang dibang-
itkan dari variabel desa yang ada, dimana akhirnya diperoleh sebanyak 13 kelompok varia-
belffaktor yang mampu menjelaskan sebesar 76,74% keragaman yang terkandung dalam data.

Kemudian uniuk mendapatkan Idasifikasi kecamatan yang berjumlah 75, dengan menghitung
score tiga belas faktor untuk setiap kecamaran, kemudian akan dapar dilihat kecamatan-kecamatan
yang mendapat prioritas pembangunan yang sesuai dengan potensi dan masalah vang dihadupi.
Apabila prosedur ini ditempuh, maka secara bertahap kesenjangan pembangunan secara spasial
antar wilayah kecamatan dapat diperkecil secara bertahap.

Penelitian ini akan lebih baik lagi hasilnya apabila data aspek-aspek pertanalan difkuiser-
takan dalam variabel yang dianalisa. Hanya sayang pada saat ini belum tersedia secaru buik df
desa maupun di kecamatan,

Abstract

Sub district classification of Daerah Istimewa Yogyakaria province is the result of research
based on sub district physical, social, and economic potential.

The data that is used for classification is village polentiel data 1996 and National Census
data 1997 from Statistical Bureau Daerah Istimewa Yogyakarta province, and strengthened by
field survey. The data is processed and analyzed by SPSS progranmne version 7.5, especially analy-
Sis factor programme using 54 variables that taken from the existing village variables. The result of
data analysis, it is found 13 group of variables / factor that explain 76,74% data diversity.

The scoring calculation of 13 factors for every sub district, it is found 75 sub district classifi-
cation, that lead to development priority for sub district, sustain with sub districts potential and
problem. When this procedure is done, that leads to the gradually decreasing of development ke-
senjangan between sub district areas.

This research can get the best, when land aspect data is included into analyzed variable.
Unfortunately, at the present this daza is not well available in the village or sub district.

. PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilaksanakan selama ini ping keberhasilan yang lelah dicapai, banyak
telah banyak mendalangkan kemajuan yang juga kekurangan maupun kegagalan yang harus
dapat dirasakan oleh masyarakat. Akan tetapi segera kita perbaiki, terutama pembangunan
kita tidak boleh menulup mata, bahwa di sam- untuk rakyat di pedesaan.
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Untuk setiap langkah yang diambil dalam melak-
sanakan pembangunan, Kita membutuhkan fakta
yang dapat digunakan sebagai fitik tolak untuk
mencapai tujuan dengan berpedoman kepada
semua peraturan yang ada. Sehingga pemba-
ngunan yang dilaksanakan benar-benar untuk
kepentingan rakyat, lebih-lebih bagi pembangu-
nan yang membutuhkan tanahfruang (“spatial®).
Dimana semua itu harus bertolak dari keadaan
sekarang dan melihat kemungkinan yang bisa
dikembangkan untuk kesejahteraan masyarakat
serta pembangunan yang berkelanjutan. Usaha
pembangunan yang seperti ini adalah pekerjaan
yang besar dan bersifat lintas sektoral, sehingga
penanganannya harus “beraturan® atau “sis-
tematis’, dan pelaksanaannya harus dilakukan
secara terpadu.

Dengan makin kuatnya pertumbuhan demokrasi
dan pembangunan unfuk rakyat, maka makin
kuat puialah (umbuhnya usaha untuk melak-
sanakan pengkajian secara seksama agar pem-
bangunan demi “kepentingan rakyal banyak’,
sejalan dengan aspirasi rakyat dan potensi
daerah, baik itu untuk kepentingan [okal, re-
gional, maupun nasional. Dengan demikian yang
menjadi masalah adalah : Bagaimana caranya
menyelenggarakan pembangunan yang sesuai
dengan aspirasi rakyat berdasarkan fakta daerah
sejalan dengan sistem pembangunan, sistem
administrasi pemerintahan, sistem perundangan
yang berlaku, sistem pendanaan, serta melibat-
kan seluruh masyarakat setempat untuk kemak-
muran rakyat dengan tetap melaksanakan ke-
lestarian lingkungan serta mengurangi kesen-
jangan spasial ?

Penelitian ini sangat berguna dalam pelak-
sanaan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-
Undang No. 25 Tahun 1999 tentang Perimba-

ngan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah.

Il. METODOLOGI

2.1. Daerah Penelitian

Klasifikasi kecamatan dilakukan di propinsi DIY
yang mencakup daerah perkolaan dan pedesa-
an. Seluruh kecamatan di DIY dianalisis agar
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sefiap kecamatan dapat dikelompokkan menurut
potensinya.

2.2, Pengolahan Data

Data inti yang digunakan untuk membuat klasifi-
kasi adalah data PODES 1986 yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistk Propinsi DIY. Dari
data mentah, disusun vanabel-variabel yang
lebih bermakna untuk mencerminkan tingkat
potensi dan masalah kecamatan yang dihadapi.

Datalvariabel kecamatan diperoleh dengan me-
lakukan agregasi data/variabel desa. Di samping
agregasi, dilakukan juga perhitungan prosentasi
dan desa-desa yang memiliki karakieristik ter-
tentu terhadap seluruh desa di kecamatan.

2.3. Analisis Data

Untuk memperoleh kriteria kelompok kecamatan
yang bersifat “independent” satu dengan yang
lain maka digunakan metode Faktor Analisis.
Pada prinsipnya, metode ini membuat variabel
baru yang disebut faktor dari variabel-variabel
awal. Dengan menggunakan metode rolasi
VARIMAX, maka diperoleh fakior yang relatif
bersifat bebas. Perhitungan dalam membual ru-
musan faktor dan skor masing-masing faklor
digunakan paket program SPSS (Statistical
Package for Social Science) versi 7.5.

Berdasarkan skor faktor yang diperoleh dibuat
kelompok kecamatan. Untuk masing-masing fak-
tor, seluruh kecamatan dikelompokkan menjadi 3
kelompok yaitu rendah, sedang, dan linggi de-
ngan rumusan sebagai berikut :

Rendah jika skor Faktor <-1,0

Sedang jika skor Faktor > -1,0 sampai 1,0
Tingqi jika skor Faktor > 1

Dengan menggunakan kriteria “cutting poinf’
seperti diuraikan tersebut, maka kecamatan-
kecamatan di DIY dapat dikelompokkan ber-
dasarkan berbagai sudut pandang (faktor) sesu-
ai dengan potensi dan permasalahan yang di-
hadapi kecamatan.

lIl. HASIL PENELITIAN

3.1. Variabel Awal

Seperti tefah diuraikan sebelumnya, variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dari
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variabel mentah data potensi desa. Karena unit
analisis dalam penelitian ini adalah kecamatan,
maka variabel yang digunakan merupakan agre-
gasi dari variabel peringkat desa. Sebanyak 54
variabel tingkat kecamatan berhasil dibuat dari
variabel lingkat desa. Kelima puluh empat varia-
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bel inilah analisis klasifikasi kecamatan ditaku-
kan.

Ke-54 variabel yang berhasil dibuat ftersebut,
dikelompokkan ke dalam kelompak variabel fisik,
sosial dan ekonomi. Secara terperinci, ke-54
variabel tersebut disajikan pada tabel 1.

Tabel 1.
Daftar Variabel Yang Digunakan Dalam Analisis

prad
e

No. Kelompok

Keterangan

1 | Fisik

Rasio [uas sawah terhadap luas kecamatan

Rasio luas sawah teknis terhadap Iuas sawah
Rasio luas sawah tadah hujan lerhadap luas sawah
Rasio luas tegalan terhadap [uas tanah kering
Rasio luas kebun terhadap luas fanah kering

Rasio hutan rakyal terhadap luas tanah kering
Rasio luas perkampungan terhadap iuas tanah non pertanian
% jumiah desa pantai

% jumfah desa bukit

% jumlah desa dataran tinggi

% jumiah desa dataran rendah

% jumiah desa potensi utama pertanian

% jumlah desa potensi uiama perkebunan

% rata-rata jarak desa ke TK terdekat

Rala-rata jarak desa ke SD terdekal

Rata-rata jarak desa ke SMP terdekat

Rata-rata jarak desa ke SMU terdekat

Rata-rata jarak desa ke PT terdekat

2 | Sosial

DN AWNMN ST Ao PRSP NP RGNS

Rasio jumlah RT memiliki telepon terhadap jumlan RT

Rasio jumlah RT memiliki TV terhadap jumlah RT

Rasio jumiah RT memiliki Radio terhadap jumlah RT

Rasto jumlah RT berlangganan listrik terhadap jumlah RT

Rasio jumlah RT memiliki mobl terhadap jumlah RT

Rasio jumlah RT pra-sejahtera terhadap jumlah RT

Rasio jumlah RT dikepalai wanita terhadap jumlah RT

Rasio jumlah RT menyekalahkan anak ke PT terhadap jumlah RT
9. | Jumlah wartel dalam 1000 penduduk

10. | % jumlzh desa bersifat pedesaan

11. } Jumlah Pos Kepolisian dalam 1000 penduduk

12. | % jumlah desa surmber mata pencaharian mayoritas RT pertanian

13. | % jumlah desa sumber mata pencaharian mayoritas RT non-pestanian
14, | % jumlah desa menggunakan bahan bakar kayu bakar

15. | % jumlah desa menggunakan bahan bakar minyak

16. | % jumlah desa mayoritas menggunakan jamban

17. | Rasio jumlah sederhana terhadap jumlah rumah

18. | Jumiah TK dalam 1000 penduduk

19. { Jumlah SD dalam 1000 penduduk

20. | Jumlah SMP dalam 1000 penduduk

21. | Jumlah SMU dalam 1000 penduduk
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22. | Jumlah PT dalam 1000 penduduk
23. | Jumlah fasilitas kesehatan dalam dalam 1000 penduduk
24. | Jumlah dokter dalam 1000 penduduk
25. | Jumlah paramedis dalam 1000 penduduk
26. | Rata-rata frekuensi muntaber
27. | Rata-rata frekuensi demam berdarah
3 | Ekonomi 1. | Jumlah pasar dalam 1000 penduduk
2. | Jumlah kios saprotan datam 1000 penduduk
3. | Jumlah industri kecil dalam 1000 penduduk
4. | Jumlah perkampungan industri dalam 1000 penduduk
5. | Jumlah warung dalam 1000 penduduk
6. | Jumlah BRi dalam 1000 penduduk
7. | Jumlah KUD dalam 1000 penduduk
8. | Jumilah industri pengolahan dalam 1000 penduduk
9. | Jumiah industri bangunan dalam 1000 penduduk

Dari tabel 1 nampak bahwa dari 54 variabel yang
dianalisis terdiri dari 18 variabel yang tergolong
dalam variabe! fisik, 27 variabel tergolong sosial
dan 9 variabel tergolong variabel ekonomi. Sa-
yang sekali variabel yang menyangkut aspek-
aspek pertanahan lidak tersedia.

3.2, “Sreening” Variabel

Dalam menggunakan faktor analisis sebagai alat
analisis data, yang perlu mendapat perhatian
adalah ragam dari setiap variabel. Jika ada salah
satu dari variabel memiliki ragam, maka analisis
lidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, maka
perlu dilakukan pemeriksaan ("screening®) se-
belum analisis dilakukan. Dari ke-54 variabel
yang dianalisis semuanya memiliki ragam > 0.
Selanjutnya, ke-54 variabel tersebut digunakan
dalam analisis.

3.3. Dimensi Data

Ukuran dimensi data ditentukan oleh jumlah
variabel atau kelompok variabel yang saling ti-
dak berkoreksi (“independen”). Hasil analisis
menunjukkan bahwa darn ke-54 variabel ter-
nyata hanya mengandung 13 dimensi saja. Ke-
13 variabel baru ini (fakior) mampu menjelaskan
sebesar + 77% keragaman dafa dalam ke-54
variabel awal.

3.4. Variabel Klasifikasi

Variabel yang baik digunakan sebagai variabel
klasifikasi adalah variabel yang bebas, satu de-
ngan vang lain. Oleh karena itu, variabet baru
yang diperolen dari hasil analisis memenuhi

syarat jika digunakan sebagai variabel klasifi-
kasi.

Ke-13 variabel tersebut (fakfor) adalah sebagai

berikut ;

1. Faktor yang pertama adalah faktor yang me-
ngukur dikotomi desa-koia. Faktor ini dicirikan
oleh pemakaian bahan bakar kayu, % desa
yang memifiki potensi utama perianian, %
desa yang sumber mata pencaharian mayori-
tas rumah tangga pertanian, rasio luas fega-
lan, jumlah KUD (berkorelasi positif); mayori-
tas rumah tangga menggunakan bahan bakar
minyak, desa yang sumber mata pencaharian
mayoritas rumah tangga non-pertanian, jumlah
fasilitas kesehatan, jumlah dokter, % desa
yang mayoritas rumah tangga menggunakan
jamban, % rumah fangga yang berlangganan
listrik dan % rumah tangga yang memiliki mo-
bil (berkorelasi positif).

2. Faktor yang kedua adalah faklor yang me-
ngukur fingkat keterbelakangan pembangu-
nan. Faktor ini dicickan oleh rasio rumah
sederhana, rasio luas sawah tidak hujan, %
rumah tangga pra-sejahtera , jarak ke SMU,
jarak ke SMP, jarak ke TK (berkorelasi positif);
rasio rumah tangga memiliki radio, rasio
rumah tangga yang dikepalai wanita (berko-
relasi negatif). Semakin tinggi skor faktor ini,
semakin terbelakang tingkat pembangunan
kecamatan.

3. Fakior yang keliga adalah faktor yang me-
ngukur topografi kecamatan. Fakior ini diciri-
kan oleh % desa dataran rendah (berkorelasi
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positif); % desa dataran tinggi; % desa dengan
potensi utama perkebunan dan % desa bukit
(berkorelasi negatif). Semakin tinggi skor fak-
tor ini, semakin bersifat dataran rendah suatu
kecamatan. Sebaliknya, semakin rendah skor
faktor ini, semakin bersifat dataran tinggi suatu
kecamatan.

4. Fakfor yang keempat adalah fakior yang
mengukur tingkat kemajuan kecamatan. Fak-
tor ini dicirikan oleh jumlah BRI, jumlah war-
tel, dan rasio rumah tangga yang menyeko-
lahkan anak ke Perguruan Tinggi (PT). Sema-
kin tinggi skor faktor ini, semakin maju suatu
kecamatan.

5. Faktor yang kelima adalah faktor yang me-
ngukur tingkat ketersediaan pos keamanan.
Faktor ini dicirikan oleh jumlah pos kepolisian
dan jarak ke SD terdekat. Semakin tinggi skor
faktor-ini, semakin banyak ftinggi faktor skor
ini, semakin banyak pos kepolisian tetapi
jarak desa ke SD terdekat relatif jauh.

6. Faktor yang keenam adalah faktor yang me-
ngukur ftingkat ketersediaan sekolah mene-
ngah. Faktor ini dicirikan oleh jumlah sekolah
SMP dan SMU. Semakin tinggi skor faktor ini,
semakin banyak fasilitas sekolah menengah
yang dimiliki suatu kecamatan.

7. Faklor yang kefujuh adalah faktor yang me-
ngukur fingkat ketersediaan paramedis. Fak-
tor ini dicirikan oleh jumlah paramedis, jumlah
rumah tangga yang memiliki mobil dan rasio
luas sawah beririgasi teknis. Semakin tinggi
skor faklor ini, semakin tersedia tenaga para-
medis di suatu kecamatan.

8. Faktor yang kedelapan adalah faktor yang
mengukur tingkat kesehatan lingkungan. Fak-
tor ini dicirikan oleh frekuensi demam ber-
darah dan muntaber. Semakin tinggi skor fak-
tor ini, semakin sering terjadi demam ber-
darah atau muntaber di suatu kecamatan.

9. Faktor yang kesembilan adalah faktor yang
mengukur tingkat induslrialisasi. Faktor ini
dicirikan oleh jumlah industri pengolahan.
Semakin tinggi skor faktor ini, semakin ba-
nyak industri pengolahan yang ada di suatu
kecamatan.

10.Fakior yang kesepuluh adalah faktor yang
mengukur tipe kecamatan pantai. Faklor ini
dicirikan oleh % desa pantai (berkorelasi
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positif) dan rasio [uas perkampungan (ber-
korelasi negatif). Semakin tinggi skor faktor
ini, semakin bersifat pantai suatu kecamatan.

11.Faktor yang kesebelas adalah faktor yang
mengukur tingkat akiivitas ekonomi tradi-
sional. Faktor ini dicirikan oleh jumiah warung
dan perkebunan rakyat. Semakin tinggi skor
faktor ini, semakin tinggi aktivitas ekonomi
tradisional (warung).

12.Faktor yang kedua belas adalah faktor yang
mengukur perkampungan industri. Faktor ini
dicirikan oleh jumlah perkampungan industri
yang ada dalam suatu kecamatan. Semakin
tinggi skor faktor ini, semakin banyak per-
kampungan industri yang dimiliki suatu keca-
matan.

13.Fakior yang ketiga belas adalah faktor yang
mengukur kegiatan industri kecil. Faktor ini
dicirikan oleh jumlah industri kecil (berkorelasi
positif) dan rasio luas hutan rakyat {berko-
relasi negatif). Semakin tinggi skor faktor ini,
semakin tinggi aktivitas industri kecil.

3.5. Hasil Klasifikasi Kecamatan

Dengan menerapkan krteria klasifikasi seperti
telah diuraikan sebelumnya, maka dipercleh
hasil sebagat berikut :

1. Kecamatan-kecamatan yang memiliki sifat
sangat pedesaan adalah kecamatan Berbah
dan Tempel. Sebaliknya, kecamatan yang
memiliki sifat menonjol- perkotaan adalah
semua kecamatan di Kodya Yogyakarta.
(kecamatan Mantrijeron, Kraton, Mergangsan,
dsb).

2. Kecamatan-kecamatan yang masih cukup
terbelakang pembangunannya adatah keca-
matan Panggang, Paliyan, Tepus, Semany,
Patuk, Ngawen, yang kesemuanya merupa-
kan kecamatan-kecamatan di Kabupalen
Gunung Kidul.

3. Kecamatan-kecamatan yang bersifal tinggi
adalah kecamatan Kokap, Girimulyo, Sami-
galuh, yang kesemuanya termasuk kecama-
tan-kecamatan di Kabupaten Kulon Progo.

4. Kecamatan-kecamatan yang relalif maju ada-
lah kecamalan Depok Kabupaten Sleman.
Sebaliknya, kecamatan-kecamatan yang rela-
tif belum maju adalah kecamatan Sewon
(Kabupaten Bantul).
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5. Kecamatan-kecamatan yang masih relatif
rendah Pos Kepolisian adalah kecamatan
Pengasih (Kulon Progo), Sewon (Bantul),

Moyudan (Sleman), Gondomanan (Kodya
Yogyakarta).

6. Kecamatan-kecamatan yang masih relatif
sedikit sekolah menengahnya adalah keca-
matan Kokap (Kulon Progo), Imogiri, Sewon,
Kasihan, Pajangan (Bantul), Tepus Semanu

{(Gunung Kidul), Danurejan (Kodya Yogya-
karta).

7. Kecamatan-kecamatan yang relatif kurang
tenaga paramedis adalah kecamatan Pun-
dong (Bantul), Kraton, Kotagede, Danurejan,

~ Ngampilan, dan Gedongtengen (Kodya Yog-
yakarta).

8. Kecamatan-kecamatan yang relatif kurang
sehat lingkungannya adalah kecamatan Kre-
tek, dan Sedayu (Bantul), Paliyan, Rongkop,
Wonosari (Gunung Kidul), Danurejan dan
Gedongtengah (Kodya Yogyakarta).

9. Kecamatan-kecamatan yang relafif kegiatan
industri pengolahannya menonjol adalah ke-
camatan Kalibarang {Kulon Progo), Imogir,
Dlingo, Sewon, Pajangan (Bantul), Paliyan
(Gunung  Kidul), Moyudan, Seyegan
(Sleman).

10.Kecamatan-kecamatan yang bersifat pantai
adalah kecamatan Galur, Kalibarang (Kulon
Progo), Srandakan, Sanden (Baniul), Pang-
gang, Tepus, Rongkop (Gunung Kidul).

11.Kecamatan-kecamatan yang menonjol ke-
gialan warung atau perkebunan rakyat ada-
lah kecamatan Samigaluh (Kulon Progo),
Sanden, Sewon (Bantul), Patuk {Gunung Ki-
duf), Kalasan, Ngemplak, Cangkringan (Sle-
man), Gedong Tengen (Kodya Yogyakarta).

12.Kecamatan-kecamatan yang memiliki per-
kampungan industri relatif banyak adalah ke-
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camatan  Bantul, Sewon (Bantul), Patuk

(Gunung Kidul), Gedongtengen (Kodya
Yogyakarta).

13.Kecamatan-kecamatan yang memiliki kegia-
tan industri kecil relatif menonjol adalah ke-
camatan Pleret, Sewon (Banful), Paliyan
{Gunung Kidul), Ngampilan (Kodya Yogya-
karta).

Hasil klasifikasi di atas hanya berdasarkan data
Potensi Desa 1996 dan Susenas 1997, tetapi
belum termasuk data aspek-aspek pertanahan
secara lengkap. Apabila data fersebut diikutser-
takan mungkin hasilnya dapat berbeda, sa-
yangnya data aspek-aspek pertanahan itu tidak
ada yang tercantum dalam data Potensi Desa
1996 dan Susenas 1997 tersebut.

IV. PROGRAM PEMBANGUNAN

Usulan program pembangunan digali dari hasil
klasifikasi yang diperoleh sesuai dengan potensi
yang dimiliki atau masalah yang dihadapi. Tenlu
program yang diusulkan disini masih bersifat in-
dikatif, yang dapat kiranya digunakan sebagai
titik awal dalam memilih kegiatan pembangunan
yang sesuai dengan potensi dan masalah riil
yang dihadapi suaftu kecamatan. Usulan se-
mentara kegiatan yang dimaksud disajikan pada
tabel-tabel berikut, masih perlu melakukan pe-
ngecekan atas dasar fakia dan aspirasi mas-
yarakat setempat.

Dengan memilih kegiatan yang tepat untuk
dilaksanakan di lokasi yang tepat, diharapkan
hasil pembangunan akan lebih cepat terlihat
yang sekaligus memperkecil kesenjangan se-
cara spasial antar wilayah kecamatan dan
pembangunan yang sesuai dengan potensi
daerah serta aspirasi masyarakat.

Tabel 2.
Daftar Tabel Program Pembangunan Indikatif
No. Aspek Kegiatan Lokasi (Kecamatan)
1 | Memacu Kemajuan Pembangunan = Perbaikan perumahan | Panggang, Paliyan, Tepus,
(Faktor 2) » Budidaya sawah {a- | Semanu, Patuk, Ngawen

dah hujan
= Bantuan DT
= Sertfikat tanah
= Penyusunan
Informasi Pertanahan

{Gunung Kidul)

Sistem
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2 | Pembangunan Dataran Tinggi
{Faktor 3)

= Pembinaan Perkebu-
nan Rakyat

= Penyuluhan

= Bantuan bibit unggul

= Pemasaran

= Sertifikat tanah

= Penyusunan Sistem
Informasi Pertanahan

Kokap, Girimulyo, Sami-
galuh (Kulen Progo)

3 | Prasarana Keamanan (Faktor 5)

= Pembangunan pos
polisi dan keamanan
lainnya

Pengasih (Kulon Progo),
Sewon (Bantul}, Moyudan
(Sleman), Gondomanan
{Kodya).

4 | Prasarana Sekolah Menengah
(Faktor 6)

= Membangun sekolah
SMP atau SMU

Kokap (Kulon Proga},
imogiri, Sewon, Kasihan,
Pajangan (Bantul), Tepus,
Semanu (Gunung Kidul},
Danurejan {Kodya).

5 | Tenaga Paramedis (Faktor 7)

= Penambahan {enaga
paramedis

Pundong (Bantul), Kraton,
Kotagede Danurejan,
Gedongtengen (Kodya).

6 | Kesehatan Lingkungan (Faktor 8}

= Penyemprotan nyamuk
demam berdarsh

= Peningkatan kebersi-
han air minum

» Serifikasi tanah

Kretek, Sedayu (Banful),
Paliyan, Rongkop, Wonosari
{Gunung Kidul), Danurejan,
Gedongtengen (Kodyal.

7 | Industri Pengofahan (Faktor 9)

* Pembinaan industn
pengolahan

= Penyuluhan
pencemaran
lingkungan

= Sertifikasi fanah

Kalibawang{Kulon Progo},
Imogiri, Dlingo, Sewon,
Pajangan (Bantul), Paliyan
{(Gunung Kidul), Moyudan,
Seyegan (Sleman).

8 | Kecamatan Pantai.

= Pembinaan nelayan
= Bantuan perumahan
bagi nelayan

Galur, Kalibarang {Kulon
Progo), Srandakan, Sanden
(Bantul), Panggang, Tepus,

= Sertifikasi tanah Rongkop {Gunung Kidul).
9 | Ekonomi Informal (Faktor 11} = Bantuan modal usaha | Samigaluh (Kulon Progo},
pengusaha warung Sanden, Sewon (Bantul},

» Pembinaan koperasi Patuk {Gunung Kidul),

= Sriifikasi tanah (Argu-
men modal usaha)

-Cangkringan (Sleman),

Kalasan, Ngemplak,

Gedongtengen (Kodya).

10 | Industri kecil {Faktor 12 & 13)

= Pembinaan industri
kecil :
v" Penyuluhan

v" Pemasaran
v Bantuan modal
usaha

= Sertifikasi tanah (ba-
han agunan untuk mo-
dal usaha)

Galur, Kalibarang {Kulon
Progo), Srandakan, Sanden
(Bantul), Panggang, Tepus,
Rongkop {Gunung Kidul).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kecamatan merupakan unit organisasi pemerin-
tahan terkecit kedua setelah desa di Indonesia.
Di kecamatan fempat kegiatan pembangunan
bermuara sebelum dilaksanakan di desa. Oleh
karena itu, sangatlah perlu mengenal karakte-
ristik kecamatan secara mendalam agar pemba-
ngunan yang dilaksanakan sesuai dengan po-
tensi desa. Sehingga tidak menimbulkan kere-
sahan serta pemborosan sumber daya pemba-
ngunan.

Dari 54 variabel awal yang mencerminkan karak-
teristik desa, dengan menggunakan faktor ana-
" lisis, dapat disederhanakan menjadi 13 variabel
_baru (faktor). Berdasarkan ke-13 faktor itu,
seluruh kécamatan di Propinsi DIY dapal
diklasifikasikan sehingga lebih mudah menda-
lami potensi dan permasalahan kecamatan yang
dihadapi.

Atas dasar dan polensi yang dihadapi, kemudian
bisa “diraba” jenis-jenis kegiatan yang perlu
dilakukan agar kesenjangan spasial dapat di-
perkecil. Dengan cara ini, kegiatan yang dia-
“jukan akan bersifat spesifik-obyeklif. Pelaksa-
naan kegiatan yang diusulkan, diharapkan dapat
. memperkecil kesenjangan spasial aniarkeca-
matan dan antarkabupaten atau kotamadya.

- Penyusunan sistem informasi pertanahan dalam
-wujud peta, sangat diperlukan sebagai fitik tolak
 pefencanaan pembangunan yang terkait dengan
tanah. Sehingga neraca pertanahan (Land
Accounting) dapat disusun secara terpadu di-
“seluruh wilayah pedesaan, perlu dilaksanakan
untuk mengetahui modal dasar yang dimiliki
masyarakat di seluruh kecamatan sebagai titik
tolak pembangunan yang dilaksanakan sesuai
dengan perkembangan waktu. Untuk itu regis-
trasi perianahan secara nasional perlu dilakukan
untuk dapat melengkapi data Podes dan Su-
senas, dimana data tersebut sangat penting
- sebagai titik tolak pelaksanaan Undang-Undang
‘No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
' Daerah, Undang-Undang No. 25 Tahun 1999
“fentang Perimbangan Keuangan Antara Peme-
rintah Pusat dan Daerah dan UUPA.
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